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a. bah wa dalam rangka peningkatan profesionalisme 
pcgawai negeri sipil yang menduduki jabatan 
struktural eselon II, III, dan IV di Iingkungan 
pemerin tah Kabupaten Bombana perlu didasarkan 
pada suatu Standar Kompetensi Jabatan. 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, dipandang perlu 
menetapkan Peraturan Bupati Bombana tentang 
Standar Kompetensi Jabatan Struktural Pegawai 
Ncgcri Sipil di Lingkup Pemerintah Daerah Kabupaten 
Bombana 

1. Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang 
Penyelenggaraan Negara yang bersih dari Korupsi, 
Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3851); 

2. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang 
Pokok-pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan 
Jembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3890); 

3. Undang-undang Nomor i7 Tahun 2003 tentang 
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4286); 

4. Undang-undang Nomor 29 Tahun 2003 tentang 
Pem ben tukan Ka bu paten Bombana, Ka bu paten 
Wakatobi dan Kabupaten Kolaka Utara di Provinsi 
Sulawesi Tenggara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2003 Nomor 144, Tambahan 
lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4339); 

S. Undang-undang Nornor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Iridone sin Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan 
lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) 
se b, .guimuria telah beberapa kali diubah Lerakhiv 
rl~"ll"~ T ,,,,:,l...,...6-Urida.,,ti Nomo, 12 Ttlhun zooo· , 
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6. Unctang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 
Pcrucr in tah Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan 
Le mbar a n Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 

7. Pern tu ra n Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang 
Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Dalam Jabatan 
Stn-1ktural (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 197, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4018) 
scbugaimana telah diubah dengan Peraturan 
Perner in tah Nomor 13 Tahun 2002 tentang Perubahan 
/\1,1.., Peraturan Pemerintah Nornor 100 Tahun 2000 
teni ang Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam 
Ji:il .a tan Struktural (Lembaran Negara Republik 
l11ti,l11c~,1<1 Tahun 2002 Nomor 33, Tarnbahan 
Lc r.rbara n Negara Republik Indonesia Nomor 4194); 

;i, Pr·1 1111r;111 Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang 
Pei didik an dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil 
(Lc-mba r.m Negara Republik Indonesia Tahun 2000 
No mor i 98, Tarnbahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4019) ; 

() Pero r urnn Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang 
Wcwenang Pangangkatan, Pemindahan dan 
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun: 2003 Nomor 15, 
TambahanLembaran Negara Republik Indonesia 
Nornor 4263); 

10. Per aturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, 
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan 
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4737) 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang 
Pccioman Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89); 

12. Peratura n Pemerintah Nornor 34 Tahun 2014 atas 
perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 
1997 ten tang Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil; 

13. Ke p ut u sun Kepala Sadan Kepegawaian Negara 
Nomor : 43/Kep/2001 Tentang Standar Kompetensi 
.Jabatan Struktural Pegawai Negeri Sipil; 

14. Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 
: 46a Tahun 2003 Tanggal 21 Nopember 2003 
Ten Lang Pedoman Penyusunan Standar 
Kompetensi Jabatan Struktural Pegawai Negeri Sipil. 

15. Peraturan Kepala BKN Nomor 13 Tahun 2011 Tanggal 
28 Juni 2011 ten tang Pedoman Penyusunan Standar ,4 ~ 
l<:v111pct.vll.)i vaba.tan. ~ 

! 



3 

Dalam Keputusan Bupati Bornbana ini yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupa ten Bombana. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan perangkat daerah sebagai unsur 

penyelenggara Pemerin tu ha n Daerah. 
3. Bupati adalah Bupati lJombana. 
4. Sekretaris Daera h ada la h Se kretaris Daerah Kabupaten Bombana. 
5. Pejabat Pembina Kepcgawaian Daerah adalah pejabat yang berwenang 

mengangkat, mernind.rhkan dan/atau memberhentikan Pegawai Negeri 
Sipil dalam dan da ri ja ha tan struktural sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

6. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah 
perangkat daerah pada pemcrintah Daerah. 

7. Eselon adalah tingkatan jaba tan struktural. 
8. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah Pegawai 

Negeri Sipil yang be kerja di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bombana. 
9. Pemberhentian scbagai PNS adalah pemberhentian yang mengakibatkan 

yang bersangkutan kehilangan statusnya sebagai PNS. 
10. B:;atasi , .. u,iA pPn<:i11n nrl.-.lr,h bAt:a .. ~oia. Pe~a.W'ai Nc5cri Sipi.1. he>.~ 

dlberhentlkan sebagai Pegawai Negeri Sipil. ~y 

Pasal 1 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

PERA TURAN BUPATI BOMBANA TENTANG STANDAR 
KOMPETENSI JABATAN STRUKTURAL PEGAWAI 
NEGERJ SIPIL LINGKUP PEMERINTAH DAERAH 
KABUPATEN BOMBANA 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN 

Surat Edaran Kementerian Pendayangunaan 
Apa rn: ur Negara Nomor SE/28/M.PAN/ 10/2004 
Tcrita 11g Pr nataan Pegawai Negeri Sipil; 

Memperbatikan 

16. Peraturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 5 
Tahun 2011 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan 
Kcuangan Daerah Kabupaten Bombana (Lembaran 
Daerah Kabupaten Bombana Tahun 2011 Nomor 5); 

17. Peraturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 22 
Tahun 2013 tentang Perubahan ketiga Atas Peraturan 
Daerah Kabupaten Bombana Nomor 7 Tahun 2008 
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata kerja 
Perangkat Daerah Kabupaten Bombana (Lembaran 
Daerah Kabupaten Bombana Tahun 2013 Nomor 22); 

18. Pcraturan Bupati Bornbana Nomor 61 Tahun 2013 
te ntang Kode Etik Pegawai Negeri Sipil Lingkup 
Pe mer in tah Kabupaten Bombana. 

l 9. Pcraturan Bupati Bombana Nomor 13 Tahun 2014 
tc nt ang Pendelegasian Wewenang Penandatanganan 
Produk Hukum dan Naskah Dinas Bidang 
Kcpegawaian Lingkup Pernerintah Kabupaten 
Bl)111 ba 11a. 

' 
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Pasal 5 
Kualifikasi dan Uji komptcnsi yang dimaksud meliputi : 
a. Ujian Tertt.lis: 
b. Tes Wawancara dan 
c. Persentase 

BAB III 
RUANG LINGKUP 

Pasal 4 

Ruang lingkup Pcraturan Bupati ini meliputi kualifikasi dan standar 
kompetensi pejabat struktural Eselon II, JI[ dan Eselon IV di Lingkup d 
Pemerintah Kabupaten Bombana. -r 

Pasal 3 
Tujuan Standar Kornpciens: .Jabatan adalah: 
a. Untuk efisiensi da n ef k t ivit as pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

organisasi/ unit organisa si. 
b. Untuk menciptakan optimalisasi kinerja organisasi/unit organisasi. 
c. Sebagai pedoman dan acua n dalam proses pengangkatan dalam jabatan 

struktural untuk mcnjamin objektivitas dan kualitas Pegawai Negeri Sipil, 
Eselon 11, m dan Eselon IV di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bombana. 

Pasal 2 
Maksud Standar Kompetensi Jabatan adalah : 
a. Sebagai dasar dalam pengangkatan, pemindahan dan pemberhentian 

Pegawai Negeri Sipil dan dan clalam jabatan. 
b. Sebagai dasar pcnyusunan/pengembangan program pendidikan dan 

pelatihan bagi Pegawai Ncgcri Sipil. 

BAB II 
MAKSUD DAN TUJUAN 

STANDAR KOMPETENSI JABATAN 

11. Jabatan Struktural adalah kedudukan yang menunjukan tugas, 
tanggungjawab, wewenang dan hak seorang pegawai Negeri Sipil dalam 
rangka memimpin suatu Satuan Organisasi Negara. 

12. Jabatan Struktural Eselon II adalah jabatan struktural eselon II pada 
! Pemerintah Kabupaten Bombana yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku 
13. Jabatan Struktural Eselon III adalah jabatan struktural eselon III pada 

Pemerintah Kabupaten Bombana yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku 

14. Jabatan Struktural Eselon IV adalah jabatan struktural eselon IV pada 
Pemerintah Kabupaten Bombana yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku 

15. Kompetensi adalah Kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh 
seorang Pegawai Negeri Sipil berupa pengetahuan, keahlian dan sikap 
perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya. 

16. Kompetensi Dasar adalah kompetensi yang wajib dimiliki oleh setiap 
pejabat struktural. 

1 7. Kompetensi Bidang adalah Kompetensi yang diperlukan oleh setiap 
Pegawai Negeri Sipil yang menduduki jabatan struktural sesuai dengan 
bidang tugas/pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya. 



Kompeten~i Bid~1g scbagairnana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2) meliputi: 
a. Berorientasi pacla Kua lua s (HpK) 
b. Berpikir Analitis (BA) 
c. Dapat Diandalkan (DD) 
d. Daya Juang (DJ) 
e. Energi (En) 
f. Keahlian Teknikal/ Profesional/Manajerial (KTPM) 
g. Kecepatan Pengambilan Keputusan (CPK) 
h. Kegigihan (Kgg) 
1. Kemarnpuan Meyakinkan (KM) 
j. Kesadaran Berorganisasi (KB) 
k. l<ooadorcu·, olcon J<:rnrlnrnnlnn Kcrj"" <J<.31 
1. Ketepatan Pengambilan Keputusan (TPK)-1- 
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Pasal 9 

Kompetensi dasar sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 6 ayat (1) meliputi: 
a. Berorientasi pada Pelayanan (BpP) 
b. Berpikir Konseptual (BK) 
c. Empati (E) 
d. Fleksibilitas (F) 
e. Inisiatif (Ins) 
f. Inovasi (Inf) 
g. Integritas ( Int) 
h. Kepemimpinan (Kp) 
1. Kerjasama (Ks) 
J. Membanguan Hubungan Kerja Strategik (MHKS) 
k. Memimpin Melalui Visi dan Nilai (MVN) 
1. Pembelajaran Yang Berkelanjutan (PB) 
m. Pengambilan Keputusan Strategis (PKS) 
n. Perencanaan dan Pcngorganisasian (PP) 
o. Semangat Untuk Berpre stasi (SB) 

Pasal 8 

1) Kompet.ensi Dasar harus dimiliki oleh Pejabat Struktural sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

2) Kompetensi Bidang dapat melalui pendidikan dan pelatihan teknis sesuai 
dengan bidang pekerjaannya 

3) Kompetensi Khusus harus dimiliki oleh pejabat struktural dalarn 
mengemban tugas pokok dan fungsinya sesuai dengan jabatan dan 
kedudukannya. 

1) Pengangkatan pegawai ke dalam suatu jabatan struktural dilakukan 
setelah memenuhi persyaratan kualifikasi serta standar kompetensi jabatan 
sesuai peraturan perundang-undangan. 

2) Persyaratan kualifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan 
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

3) Standar kompetensi jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 
kompetensi dasar, kompetensi bidang, dan kompetcnsi khusus. 

Pasal 7 

Pasal 6 

BAB IV 
STANDAR KOMPETENSI JABATAN STRUKTUR.AL 
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Hasil Penyusunan Standar Kompetensi Jabatan adalah sebagaimanJ 
tercantum dalam lampiran Peraturan Bupati ini. 7 

Pasal 11 

Kompetensi Khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) 
meliputi: 
a. Pendidikan; 
b. Pelatihan; 
c. Pengalaman jabatan dan/atau 
d. Kemampuan verbal 

m.• Kewirausahaan ~Kw/ 
n. Komitrnen terhadap Organisasi (KtO) 
o. Komunikasi (K) 
p. Komunikasi Lisan (KL) 
q. Komunikasi Tertulis (KT) 

!. r. Kreatifitas (Kre) 
s. Manajemen Konflik (MK) 
t. Manajemen Waktu (MW) 
u. Membangun Hubungan Kerja (MHK) 
v. Membangun Kepercayaan (MKpc) 
w. Memberikan Umpan Balik (MUB) 
x. Membimbing (M) 
y. Memfasilitasi Perubahan (MP) 
z. Memimpin Kelompok (MK.I) 
aa. Memimpin Rapat (MR) 
bb. Memotivasi Orang Lain (Mmv) 
cc. Mengambil Resiko (MRs) 
dd. Mengarahkan/ Memberikan Perintah (MMP) 
ee. Mengembangkan Orang Lain (MOL) 
ff. Mengilhami Orang Lain (MiL) 
gg. Meraih Komitmen (MKrn) 
hh. Negoisasi (N) 
11. Pencarian Infonnasi (PI) 
lJ. Pendelegasian Wewenang (PW) 
kk. Penerapan Hasil Belajar (PHB) 
11. Penetapan Standar Kerja (PSKj) 
mm. Pengambilan Keputusan (PK) 
nn. Pengaturan Kerja (PKj) 
00. Pengendalian Diri (PD) 
pp. Perbaikan Terus Menerus (PTM) 
qq. Percaya Diri (PcD) 
rr. Perhatian Terhadap Keteraturan (Pt.K) 
SS. Presentasi (Pr) 
tt. Proaktif (P) 
uu. Tanggap akan Pengaruh Budaya (TPB) 
vv. Toleransi Terhadap Stress (TPB) 

Pasal 10 

.. 

' 
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BUKARNAENI 

SERITA DAERAH KABUPATEN SOMSANA TAHUN 2014 NOMOR . 

pit. BEKRETARIB DAERAH KABUPATEN BOMBANA, 

Diundangkan di Rumbia 
pada tanggal September 2014 

s 

3 
4 

2 

NO UN /S UAN KERJA PA AF 
I 

Ditetapkan di Rum 
pada tanggal, 25" S 

PARAF KOORDINASI 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Supati ini dengan penempatannya dalam Serita Daerah Kabupaten Bombana. 

Pasal 15 

Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan Peraturan 
Bupati ini, akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya. 

Pasal 14 

BAB VI 
KETENTUAlf PENUTUP 

a) Pengangkatan Pejabat Struktural Eselon II, Ill dan IV dilakukan fit and 
proper test oleh Tim Baperjakat dan atau Tim yang dibentuk sesuai dengan 
peraturan Perundangan yang berlaku. 

Pasal 13 

Pimpinan unit organisasi tingkat eselon II, III, dan IV yang memimpin unit 
pelaksana teknis secara relatif dimungkinkan memiliki kompetensi tingkat di 
atasnya. 

Pasal 12 

KETENTUAl'f PERALlHAN 

BABV 
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"''""''"""11\lllltlllllllllll _d dan seterusnya 1 1 1 
' , •• , •• , 7 

13. Hal-hal yang diharapka n di rnasa yang akan datang : 

dan seterusnya 

12. Pendidikan dan Pelatihan yang diperlukan dalam melaksanakan tugas: 

dan seterusnya 

11. Keterampilan yang dipcrlukan dalam melaksanakan tugas : 

dan seterusnya 
tottO OtOOIOIOtooOO OOOOt•• oo I oooooo ooootoo' oootoltltlttfttllltlt Otttl•l•llflOIOtlOOetttt•tOOttettltO OOOteoeoOO 

.... ··········· ······ . 

10. Pengetahuan yang diperlukan dalam melaksanakan tugas : 

dan seterusnya 
....... .. ············· . 
....... ··········· ······ ··········································· . 
······· ····················· ·············································· 

9. Masalah yang dihadapi dalam melaksanakan pekerjaan : 

dan seterusnya 
······ ············ . 
................. ········· ··································································· 
............................................................... ·············································· 

8. Uraian Togas 

dan seterusnya 
.... ········· .. ······ ····· ························ ······························ . 
. .. .. .. . ······ ·················· ············································· . 
............................................ ·················· . 

7. Ikhtisar Jabatan 

........ ··················· .. ············· . 
............. Bln : Thn 

.................... ···················· ····················· 
.................... ···················· . 
.............. ·····. ········································ 
.............................................................. 1. Nama 

2. NIP 
3. Jabatan 
4. Eselon 
5. Masa Kerja 
6. Unit Kerja 

Larnpiran t .a Peraturan Bupati Bombana 
Nomor : 31 Tahun 2014 
Tanggal : pS- September 2014 

FORMULIR PENGISIAN DATA PEMEGANG JABATAN 
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a 
t kerja ~ 
ibata n --------~-----------! 
ga~------------------~ 
rna salah ·------""'----'--~--------~ 

rl~_e....__~---"L---"--------------1 
Han 

2 
URAIAN NO. 

l 
1 Tulislah nama 
2 Tulislah Nomor In 
3 Tulislah nama jab, 
4 Tulislah Eselon 
s I Tulislah masa ker: -· 
6 -J Tulislah nama uni 

-=, - Tulislah ikhtisar j; ,..____ -·- 
8 Tulislah uraian tu 
9 Tulislah ma sala h- ---- -- 10 '!}-11 ! s la ~e .::!_g_C ta 11 , ....__ 

1 l Tulislah keter~mp· 
12 Tulislal~cndidJ.k,1 

.__!_3 _L Tulislah Hal-h~l_y . • 

PETUNJUK PENGISIAN ANAK LAIIPIRAN I.a 
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1. Meyakinka.o secara langsung 
Membujuk dan rneyakinkan orang lain secara langsung dal 
suatu diskusi atau presentasi mengenai 
organisasi. 
Menyeauaikan rencana kerja unit orsanlaaal 
llngkungal!l kerja 
Menetapkan kegiatan-kegiatan yang tidak bertentangan 
lingkungan kerja. 

3. Meoggunakan strateli mempeoca,ruhi 
Menggunakan strategi atau perilaku tertentu yang 
mempengaruhi orang lain untuk rnencapai tujuan. 

3 

2 

Tin kat 
1 

Tindakan membujuk, meya kinkan dan mempengaruhi atau memberi kesan 
kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung 
rencana kerja unit organisasi 

2. Kepemimpioan (Kp) 

2. Melakukan tindakan yang kooaiaiten denpn nilai dao 2 
keyakinannya 
Melakukan tindakan yang konsisten dengan nilai dan 
keyakinannya meskipun hal itu akan menyinggung perasaan 
orang lain atau tcman dckai . Jujur dalam berhubungan dengan 
orang lain. 

3. Bertindak berdasarkan nilai walaupun sulit uotuk 3 
melakukannya 
Secara terbuka mcngakui tel.ih melakukan kesalahan. Mengambil 
tindakan atas pcrilaku orang lain yang tidak etis, meskipun ada 
resiko yang signifikan untuk diri sendiri dan pekerjaan. 

Tin2bt Bobot ~-~~~~~~~~--~-- ~~~---...;.._~~~~~~~~~~~~~-4-~~~ 
1. Memabami dan mengenali perilaku sesuai deopo kode etik 1 

Mengikuti norma-norma sosial, etika dan organisasi serta 
rneluangkan wa kt u untuk memastikan bahwa apa yaang dilakukan 
tidak melanggar nilai-nilai, kebijakan organisasi dan kode etik 
profesi. 

Bobo 

Bertindak konsisten sesuai dengan nilai-nilai dan kebijakan organisasi serta 
kode etik profesi dengan rnempertahankan norma-norma sosial, etika dan 
organisasi walaupun dalam keadaan yang sulit untuk melakukannya sehingga 
terdapat satu kesatuan antara kata dan perbuatan. Dalam setiap keadaan 
dapat rnengkomunikasikan maksud, ide serta perasaan secara terbuka, jujur 
dan langsung 

1. Iotepitaa (Int) 

KOMPETENSI DASAR 

Peraturan Bupati Bombana 
Nomor : 3t/ Tahun 2014 
Tanggai : :ZS- September 2014 

Lam pi ran 1 . b 
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. Membangun semangat dan kelanpungan hidup tim Memberikan 
semangat dan rnerigha rgai kontribusi orang lain, menciptakan 3 
suasana bersahabat, moral yang baik dan kerjasama. Menjaga 
kelangsungan hidup kelompok. 

. Meminta dan menghargai pendapat orang lain 2 
Memberikan ungkapan yang positif terhadap kontribusi positif 
dan selalu mencari masukan dari orang yang lebih cakap. 
Meminta pendapat dan ide untuk menentukan keputusan . 

1---~~~~~~~--~~ -~ T~ing ka __ t~~--~~~~~~~~~-+-B_o_b_o---.,t 
1. Berpartiaipasi dalam kelompok 1 

Berpartisipasi, mendukung keputusan tim dan menyelesaikan 
tugasnya dalam tim se rt a membagi informasi yang berguna dan 
relevan bagi anggota tim 

Dorongan atau kerna mpu.m untuk bekerjasama dengan orang lain dan 
menjadi bagian dari suatu kelompok dalam melaksanakan suatu tugas 

4. Kerjaaama (Ka) 

ef ektif dan mencegah gaangguan 
tidak mengganggu penyelesaian 

secara 
agar 

Tetap Terfokus 
Menggunakan waktu 
yang menyrmpang 
pekerjaan. 

2. Menentukan penugaaan dan sumber dayanya 
Menentukan persyaratan dari suatu penugasan dengan cara 
menguraikannya ke dalam tugas-tugas yang lebih kecil; 
menentukan peralatan, bahan dan sumber daya manusia yang 
diperlukan, serta melakukan koordinasi dengan mitra kerja 
internal dan eksternal. 

1. Membuat Prioritas 
Mengenali kegiatan-kegiatan dan periugasan-penugasan yang 
lebih penting dan yang kurang penting serta menyesuaikan 
prioritas bila diperlukan dengan mempertimbangkan sumber daya 
yang ada dan jadwal waktu kegiatan. 

Menyusun rencana kerja dan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk 
unit kerjanya sendiri dan unit kerja lainnya demi kelancaran pelaksanaan 
tu gas 

3. Perencanaan dan Pengorganlaasian (PP) 

f 
• 
i 
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. Menyeaualkan atrategi jangka panjang 3 
M~mbuat perubahan secara keseluruhan mengenai rencana, 
tujuan ataupun sa sara n untuk menanggapi perubahan baik di 
dalam maupun di luar organisasi. 

. Melakukan penyesualn terhadap aituaal, unit kerja clan 
proaedur kerja 
Mengubah perilaku atau pendekatan sesuai dengan situasi atau 
unit kerja yang dihadapi dan membuat perubahan jangka pendek 
sebagai tanggapan atus kebutuhan atau perubahan dalam 
organisasi 

Tilurkat Bo bot 
1. Mengakul kebenaran pendapat oran& lain 

Bersedia untuk mengubah pendapat diri sendiri dan menerima 
pendapat orang lain walaaupun bertentangan, untuk kelancaran 
pelaksanaan tugas. 

Kemampuan untuk menycsuaikan diri dan bekerja secara efektif dalam 
situasi dan kondisi yang berbeda dan dengan berbagai individu atau unit kerja 
Iain ; menyesuaikan diri dan bekerja secara efektif artinya rnenghargai 
pendapat yang berbeda dan dapat menerima dengan mudah perubahan dalam 
orgarusasi 

5. Flek.albllltas (F) 
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. Melakukan tindakan yang tepat 3 
Melaksanakan sua tu t indakan untuk mernperbaiki 
:::it:::i11 mPningk:itknn k r m l i r a s kerja a.ta u memperingatkan 
b~wahQ.n 9.k9Ji pentin~nya kualitas kerja. 

mengamati prosedur kerja, 
kerja untuk menghindari 

Dengan teliti dan cermat 
pelaksanan tu gas da n h asil 
kekurangan atau kesalahan. 

Memaatikan basil kerja yang berkualltaa 

1. Mengikuti prosedur 
Secara akurat dan penuh ketelitian mengikuti prosedur 
yang berlaku dalam mclaksanakan tugas. 

Tin2kat 

Melaksanakan tugas-tugas dengan teliti berdasarkan prosedur yang 
berlaku dan mempertimbangkan semua aspek dari pekerjaan 

5 

4 

3 

2 

Bo bot 

2. Berorientui pada Kualltu (BpK) 

1. Berupaya untuk memenuhi kebutuhan oraq lain 
Secara aktif mencari informasi untuk memenuhi 
kebutuhan seperti permintaan, pertanyaan dan keluhan 
dalam pelayanan, serta menyesuaikan dengan tugas dan 
tanggung jawab unit organisasinya. 

2. Menindaklanjuti kebutuhan orang lain 
Menyiapkan informasi yang dibutuhkan dalam 
pelayanan berdasarkan prosedur yang berlaku dan memberikan 
pelayanan dengan baik. 

3. Memberikan pelayanan dengan cepat clan tepat 
Melakukan kegiatan nyata dengan cepat untuk 
memenuhi kebutuhan orang lain dan menyelesaikan masalah 
dengan tepat. 

4. Menanggapi kebutuhan me1;1daaar terhadap pelayanan 
Mencari informasi mengenai kebutuhan publik yang 
sifatnya mendasar atau spesifik selain yang telah diketahui 
sebelumnya dan menyesuaikannya dengan kebijakan pelayanan 
yang ada. 

15. Menentukan kebijakan pelayanan jangka panjang 
Menentukan strategi pelayanan dengan menggunakan 
perspektif jangka panjang dalam menyelesaikan permasalahan 
untuk memenuhi kepentingan publik. • 

1 
Tin1dmt 

Keinginan untuk membantu atau melayani orang lain guna memenuhi 
kebutuhan mereka, artinya selalu berusaha untuk mengetahui dan 
memenuhi kebutuhan orang lain yang menggunakan hasil kerja kita, baik 
internal maupun eksternal organisaui 

1. Berorientasi pada Pelayaoa1;1 (BpP) 

KAMUSKOMPETENSIJABATA.N 

Peraturan Bupati Bombana 
Nomor : .,f Tahun 2014 
Tanggal : '15' September 2014 

Lampiran l .c 

... ,,, .. \ 
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Menciptakan konsep baru 4 
Memecahkan suatu masnlah dengan menggunakan suat 
model atau cara yang lebih cfisien. 

. Menyederhanakan masalah ya1;1g kompleka 3 
Menyederhanakan suatu masalah yang kompleks agar lebi 
jelas dan menentukan faktor kunci penyebab masalah. 

. Menggunakan rumusan kompleka 2 
Menerapkan teori atau pengalarnan masa lalu untu 
mengatasi suatu masalah, mernodifikasi konsep atau metod 
tertentu agar dapat dengan tepat digunakan untuk mengatasi 
suatu masalah . 

mas a lal 
1. Mengguaak:an rumusan praktla 

Menggunakan aka! sehat, pengalaman 
untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi. 

Tin kat 

Kemampuan untuk mengidentifikasi permasalahan dalarn 
pelaksanaan tugas, mengolah data yang beragarn dan tidak lengkap 
menjadi informasi yang jelas, mengidentifikasi pokok permasalahan serta 
menciptakan konsep-korisep baru 

4. Berpildr Konaeptual (BK) 

. Membuat analisis yang menyeluruh 
Menguraikan masalah menjadi bagian-bagian yang lebih 
rinci agar mudah dipahami, menemukan hubungan sebab 
akibat dari suatu masalah dan mengkaji konsekuensi dari 
setia tindakan. 

Menentukan hubungan yang terkait dengan aituaai 
atau masalah dalam tugas 
Menguraikan hubungan berbagai unsur yang terkait 
dengan situasi atau masalah, mengidentifikasi indikator­ 
indikator yang menyebabkan terjadi situasi atau masalah 
tersebut dan memprcdiksi akibat-akibat dari tindakan yang 
akan dilakukan. 

menguraikannya 
hubungan se bab 

1. Menguraikan masalah 
Memahami situasi atau masalah dan 
menjadi urutan tugas serta menemukan 
akibatnya. 

~------------ -- -------------------.-=-~~ Tingkat Bobot 

Kemampuan urituk memahami . si~uasi . atau. masalah _den~a~ 
menguraikan masalah tcrsebut menjadi bagian-bagian yang lebih rmci 
dan mengidentifikasi penyebab dari situasi atau masalah tersebut serta 
memprediksi akibatnya 

3. Berpikir Analitis (BA) 

• 
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a tau 
unit 

3. Melakaanakan tugas melampaui dari yang dlayaratkan 
Melaksanakan tugas yang melampaui paersyaratan 
standar pekerjaan agar dapat maenacapa,i tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. 

2. MeJakaanakan tugas a tau inisiatif aencliri 2 
Memulai dan melaksanakan tugas-tugas baru, tanpa 
menunggu atau meminta orang lain untuk mengambil tindakan. 

menghadapi 
1. Memberikan tanggapan denga1;1 cepat 

Melaksanakan tugas dengan cepat pada sa.a.t 
suatu masalah atau menyadari akan suatu situasi. 

1 
Bo bot Tiukat 

Melakukan tindakan denan cepat tanpa menunggu perintah lebih 
dahulu untuk mencapai tujuan/sasaran unit organisasi, tindakan mi 
dilakukan untuk mencapai sasaran melampaui dari yang disyaratkan 

5. lnisiatif (Ins) 

4 

3 

2 

Bo bot 

Memahami isu kompleka yang ada dibalik auatu percakapan 
Mampu menegerti pcnyebab yang kompleks dari perbuatan, 
pola kebiasaan maupun masalah lama seseorang. 

Memahami isu yang ada diballk suatu percakapan 
Mampu mengerti ha l-hal yang mendasari suatu 
perrnasalahan. Mampu meriunjukan suatu pandangan yang 
seimbang ten tang kek uata n dan kelemahan tertentu seseorang. 

Memahami emosi orang lain 
Mampu memahami pe ra saan seseorang dan sekaligus 
menangkap isi pesan yang disampaikan. 

terkandung di dalarn 
1. Memahami isi p;san secara verbal 

Mampu memahami isi pesan yang 
ucapan seseorang. 

1 
Tlngkat ~----------- 

Kemampuan untuk mendengarkan dan memaharni pikiran, perasaan 
atau masalah orang lain yang tidak terucapkan atau tidak sepenuhnya 
disampaikan 

5. Empatl (E) 
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Bobo1 
1. Menunjukan keterkaitan pada auatu bidaDI tertentu 

Selalu sadar akan teknologi baru dan secara 
a.ktif mengembangkan keterampilan yang dimiliki serta 
mengembangkan ra sa ingin tahu ur.tuk mendapatkan hal baru 
dan tetap mengetahui perkembangan yang terbaru dari suatu 
bidang ilmu pengetahuan tertentu. 

2. Menguasai keterampllan dan pengetabuan tebik 
I profesional I manajerial 
Memiliki keterarnpilan dari tingkat dasar sampai dengan 
pakar yang didapat dari pendidikan khusus dan pengalaman 
di bidang terten tu. un t uk bidang manajerial menyatukan 
pelayanan staf unit terkeacil sampai dengan mengatur berbagai 
unit organisasi yangt kompleks. 

• 
4. Menyampaikan dan menjelaakan pengetahuan yang dlmiliki 3 

Menyampaikan dan rnenjelaskan pengetahuan terkini dalam 
peran sebagai ahli, mem ban tu kesulitan teknis orang lain, 
meyebarkan te knologi ba ru keluar organisasi, menerbitkan 
tulisan tentang rnctodc baru melalui artikel atau jurnal 
profesional. 

1 
Tin2kat 

Penguasaan bidang pengetahuan yang terkait dengan pekerjaan 
berupa teknik, manajerial maupun profesional; serta merniliki motivasi 
untuk menggunakan dan mengembangkan serta memberikan 
pengetahuan yang terkait dengan pekerjaan kepada orang lain 

7. Keahlian Teknikal/Profealonal/Manajerial (KTPM) 
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. Mengutamakan kepentingan orpniaasi 
Mengut.amakan kepentingan organisasi dari pada 
kepentingan pribadi atau golongan. 3 

Meyelaraskan kepentincan prlbacli dengan 
kepentingan organisasi 2 
Mendukung visi dan misi organisasi 
rnenyelaraskan kepentingan pribadi deng 
kepentmgan organisasi dan dapat bekerjasama untu 
menyelesaikan tugas secara optimal . 

1. Melakukan upaya penyesuaian 
Secara aktif menyesuaikan diri terhadap norma-norm 1 
organisasi, setia, sadar untuk menolong rekan kerj 
dalam meyelesaikan tugas. 

Tin kat Bobo 

Kemampuan untuk menyelaraskan sikap dan perilaku dengan 
mengutamakan kepentingan organisasi dalam rangka mewujudkan visi 
dan misi organisasi 

9. Komitmen terhadap Organiaaai (KtO) 

~----------- _,___ _ ___, 

5. Memahami isu-isu jangka panjang 
Memahami isu-isu jangka panjang, kesempatan atau 
situasi kondisi politik yang dapat mempengaruhi organisasi. 5 

14. Memahami isu-Isu yang berada dibalik orpnisQsi 
Memahami dasar-dasar perilaku organisasi, atau yang ada 
dibalik organisasi, kesernpatan atau kelompok-kelompok yang 4 
dapat mempengaruhi organisasi. 

3. Memahaml iklim dan budaya organiaasi 
Memahami hal-hal yang Lidak dinyatakan secara eksplisit, hal 
apa yang dimungkinkan pada waktu tertentu. Mengenali dan 3 
memanfaatkan kebiasaan, tata cara, dan situasi-situasi. 

2. Memahaml jalur informal dalam orpniaaal 
Memahami dan dapat memanfaatkan jalur informal 
dalam organisasi dan dapat mengidentifikasi orang-orang 2 
atau kelompok-kelornpok yang dapat mempengaruhi 
pengambilan keputusan. 

1. Memahami atrtuktur organlaaal formal 
Mengenali dan dapat memanfaatkan struktural formal 
atau hirarkhi suatu organisasi, rantai perintah kekuasaan 1 
setiap jabatan, peraturan serta standar operasi dan prosedur. 

Mengetahui situasi, sistem dan iklim organisasi agar memahami 
masalah dalam pengambilan keputusan 

Tingkat Bo bot 

8. Kesadaran Berorganlaaal (KB) 
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4 

3 

. Merencanakan danmelakaanakan prop-am-program 
baru 
Menentukan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
lebih baik dan berbeda dengan sebelumnya. 

. Memacu kreativitas berpikir 
Berpikir bahwa ada yang lebih baik dari yang sebelumnya. 

Melakuakan perubahan 
Melakukan ses uaru yang tidak seperti biasanya . 

baru untuk 

1--------- T_in-',2_ka __ t ---1 __ B_o_...:.b..;;.o..;;.i,t 
1. Mencari ide-ide baru 1 

Mengembangkan pcmikiran-pemikiran 
pengembangan organisasi 

2 

~-------- -----------------..--~ 

melakukan Mengembangkan pernikiran-pernikiran dan 
perubahan-perubahan untuk pengernbangan organisasi 

11. Kreatif clan Inovatif (Kl) 

3 

. Memabami pembicaraan orang lain 4 
Berupaya agar dapat rnenangkap pokok-poko 
pikiran yang disampaikan oleh orang lain. 

. Memaatikan pemahaman pendengar 
Melakukan tanya jawab, menegaskan 
apa yang disampaikan terhadap pendengar. 

. Berkomunikasi sesuai kebutuhan pendenpr 2 
Menggunakan kata-kata, istilah-istilah, contoh-contoh, 
ilustrasi, analogi, yang sesuai dengan latar belakang, 
pengalaman dan harapan pendengar. 

deng 
tekan 

1. Mempertahankan perhatian pendengar 
Mempertahankan perhatian pendengar 
menggunakan teknik-teknik analogi, ilustrasi, 
suara dan bahasa tubuh . 

1 

Bobo Tin kat 

Menyampaikan informasi atau pendapat dengan jelas kepada 
pihak lain, dan membantu mereka untuk memahami informasi atau 
pendapat yang disampaikan 

10. Komunikasi (K) 
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.___ ..!_ __ 

2 

untuk 3 
3. Menggali pendapat-pendapat 

Mengembangkan pendapat-pendapat 
menyelesaikan masalah 

harus pihak 
Mengupayak:an keterbuk:aan 
Mengisyaratkan bahwa semua 
terbuka untuk penyelesaian masalah. 

Mengambil keputusan 
Menentukan hal-hal yang harus dilakukan untuk 4 
mengatasi konflik. 

• --- -------,---------------.---~ 
--------- __ Tingkat Bobot 
1. Membuka pertemuan 

Memulai pem bicaraan dan menjelaskan situasi yang 1 
terjadi saat ini. 

Mengatasi konflik yang terjadi pada orang lain dengan cara 
menyesuaikan nilai-nilai yang ada pada orang-orang tersebut untuk 
mengatasi konflik yang terjadi 

13. Manajemen Konflik (MK) 

. Menuntut orang lain untuk bertangung jawab 4 
terhadap kinerjanya 
Secara konsisten mernbandingkan kinerja orang deng 
standar. Menghadapi masalah performansi orang lai 
secara terbuka dan langsung dalam masalah kinerja. 

. Menuntut kinerja yang tinggi 
Secara sepihak menetapkan standar, menuntut kinerj 3 
yang tinggi, kualitas dan sumber daya yang 
Meminta kepatuhan atas perintah atau permintaanny 
dengan pengawasan yang ketat. 

. Menentukan batasan perilaku 
Memberikan ketegasan menolak perrnintaan yang tid 
masuk akal atau menentukan batasan untuk peril 2 
orang lain 

1. Memberi petunjuk 
Memberi petunjuk secara nnci dan jelas 
tugas yang diharapkan. 

1 

Bobo Tin kat 

Kemampuan memerintah dan mengarahkan orang lain untuk 
melakukan sesuatu sesuai posisi dan kewenangannya 

12. Mengarahkan/Me1;11berikan Perintab (MMP) 
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14. Membuat kesepakatan 
Membuat perjanjian hubungan kerja dengan instansi lain. 4 

3. Menjalin hubungan 
Melakukan hal-hal tertentu dengan instansi-instansi 3 
lain untuk menjalin hubungan kerja. 

12. Menpdakan pertemuan 
Mengundang pihak-pihak atau instansi-instansi lain 2 
agar mereka mengetahui akan arti penting instansi kita . 

1. Mencari ke•empatan 
Menghadiri undangan dari pihak-pihak lain untuk 1 
membangun hubungan kerja. 

• 

Bo bot Tin2kat 

Mengembangkan dan melaksanakan hubungan kerjasarna untuk 
mencapai tujuan organisasi 

1 

15. Membangun Hubungan Kerja Strategik (MHKS) 

Membangun kesepakatan 3 
Melakukan kesepakatan dengan pihak-pihak 
terkait mengenai pekerjaan yang akan dilaksanakan. 

Melakukan kontak informal 
Memprakarsai pernbicaraan-pembicaraan 2 
yang berhubungan dengan hal yang umu 
misalnya keluarga, olahraga, musik, berita koran d 
sebagainya. 

1. Melakukan kontak- denan pihak lain 
Menjalin hubungan dengan pihak-pihak lain 
berkaitan de ngan pe kerjaan. 

Bobo Tin kat 

14. Membangun Hubunga1;1 Kerja (MHK) 

Menjalin dan membina hubungan kerja dengan pihak-pihak terkait 
dalam rangka pen ca pa ian t.ujuan 
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. Menempatkan diri sebagai pemlmpln 
Memastikan bahwa orang lain mengikuti ketentuan­ 
ketentuan yang ditetapkan dalam kelompok kerja. 

. Menlngkatkan efektivitas 
Mendayagunakan orang lain agar bekerja optimal. 

Memberltahu orang lain 
Menjelaskan pada orang lain pekerjaan yang ak 
dilaksanakan . 

1. Beriniaiatlf dalam pertemuan 
Mengusulkan untuk melakukan pertemuan gun 
menjelaskan tujuan, waktu pelaksanaan pekerjaan d 
pembagian tugas. 

Tin kat 

Kemampuan untuk berperan sebagai pemimpm 
kerja untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 

1 7. Meml:mpin Kelompok (MKl) 

Mendorong bawahan agar bertangung jawab 
terhadap kinerjanya 
Membandingkan kinerja bawahan dengan 
standar yang ditentukan. 

Mendorong kinerja yang optimal 
Mendorong bawahan agar bekerja secara optimal, 
berupaya agar bawahan patuh terhadap perintah dan 3 
melakukan pcrigavasan yang ketat. 

2. Menentukan target kerja 
Menentukan hal-hal yang harus dilakukan oleh bawahan. 2 

1. Memberl petunjuk 
Menjelaskan tugas secara rinci agar bawahan dapat 1 
melakukan tugas-tugasnya dengan baik. 

Memberikan bimbingan dan umpan balik secara ceratur terhadap 
bawahan agar bckerja secara terarah sesuai dengan rencana 

16. MeJ;Dbimbing (M) 
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Bobo 

. Mengunakao cara sendiri 
Merencanakan cara kerja atau kebiasaan sendiri 4 
untuk mendapatkan berbagai jenis informasi, 
misalnya dengan melakukan pertemuan informal. 

. Melakukan peogkajiao 
Berupaya secara sistematik untuk memperoleh da 
yang diinginkan atau menganaJisis berita surat kabar, 
majaJah, internet atau sumber lainnya. 

. Menggali lebih dalam 
Mengajukan sejumlah pertanyaan kepada orang 2 
terlibat baik secara langsung maupun tidak 
untuk menemukan akar permasaJahan . 

1. Meocari Informasi 
Berinisiatif un tuk mencari informasi kepada orang lai 1 
yang mengetahui pcrmasalahan tersebut . 

~--------- ··-------------------"T"--~ T kat 

Mengumpulkan data/informasi yang dibutuhkan untuk menunjang 
kelancaran pelaksanaan pekerjaan dan pengambilan keputusan 

19. Meocari lnformaal (Ill) 

4 

3 
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. Menetapkao basil-basil rapat 
Menyimpulkan pokok-pokok pikiran yang muncul dari 
para peserta rapat. 

. Membanguo suatu kesepakatao 
Menghimpun ide-ide penting dari pendapat-pendapa 
atau mengakomodasi perkiraan-perkiraan pemikiran yan 
berbeda. 

. Mengembaogkao ide-ide dari peaerta rapat 2 
Mendorong para peserta rapat untuk mengeluarka 
pendapat-pendapatnya. 

1. Membuak rapat 
Menyatakan dengan resmi bahwa rapat dimulai . 

1 
Tio t 

Memimpin rapat atau pertemuan dengan menggunakan metode 
hubungan antar manusia untuk mengembangkan ide-ide dari peserta 
rapat guna pencapaian tujuan 

18. MeD)impio Rapat (IIIR) 
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2 

Memberikan semangat 
Membesarkan hati orang yang baru mengalarni kegagala 
dan memberikan harapan positif serta 
pribadi untuk pengembangan menuju perbaikan. 

. Memberikan dukungan 
Memberikan penjelasan dan dukungan praktis [informasi 
dan nasihat dari para pakar) serta meyakinkan bahw 
orang lain mampu untuk melaksana.kannya. 

. Memberikan saran 
Memberikan pengarahan tentang cara mengerjakan sesua 
dan memberi saran yang bermanfaat untuk mempermud 
pekerjaan. 

1. Memberikan barapan poaltlf 
Menyatakan harapan tentang masa depan, potensi 
sekarang dan masa depan serta memberikan wacana 
dengan belajar dapat meningkatkan kinerja. 

1 

Bobo Tin kat 

Melakukan upaya untuk mendorong pengembangan orang lain agar 
bekerja lebih optimal 

21. Mengembang.kan Oran1 Lain (:MOL) 

2 

Bobo 

Komitmen untuk bertindak 3 
Memprakarsai suatu tindakan walaupun hasilnya belu 
pasti dan ber sedia mcnerima dampak dari sebuah kegagalan. 

informasi un tu 
a tau konsekuens · 

. Mengbitung reaiko 
Mengumpulkan sebanyak-banyaknya 
memastikan kemungkinan keberhasilan 
kegagalan. 

1. Secara aktif mencari kesempatan 
Mencari kesempatan dalam berbagai keadaan [situasi) 1 
untuk melakukan perbaikan. 

Tin t 

Keberanian melakukan tindakan yang didasarkan pada 
perhitungan manfaat maupun dampak yang ditimbulkan oleh 
tindakan tersebut 

20. Menpoibil Reaiko (IIRa) 
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2 

situasi kerja yang 
usul, saran dan 

dengan penuh tanggung 

5. Mengambil resiko dalam belajar 
Menyesuaikan diri pada 
tidakselayaknya, mengajukan 
melakukantugas yang beresiko 
jawab. 

. Menerapkan pengetahuan yang diperoleh 
Menerapkan ilmu pengetahuan, informasi, keterampilan 
yang baru untuk kelancaran pelaksanaan tugas secara 
efektif dan efisien. 

. Mengoptimalkan belajar secara aktif 
Secara aktif berinovasi, berpartisipasi dan 
memperbanyak pengalarnan belajar untuk mengoptimalkan 
pengetahuan yang diperoleh serta dapat inenganalisis iptek 
yang bermanfaat untuk menyelesaikan tugas pekerjaan . 

. Melakukan kegiatan pembelajaran 
Melakukan tugas belajar baik secara formal maupun 
informal untuk menyelesaikan pekerjaan secara optimal, 
contoh mengikuti kursus-kursus, belajar sendiri, mengikuti 
bimbingan belajar. 

1. Membuat target pembelajaran 
Mencari inforrnasi yang terbaru dan mendapatkan umpan 
balik antara teori dan praktek untuk kelancaran 
pelaksanaan tugas . 

1 

Bo bot Tingkat 

Mencari dan menerapkan pengetahuan baru untuk mendukung 
kelancaran pelaksanaan tugas 

22. Pembelajaran yang Berkelanjutan (PB) 
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. Melibatkan orang lain. 
Menjelaskan dengan tindakan-tindakan yang dilakukan 
pada pihak-pihak yang terkait. 

. Menentukan tindakan yanc tepat 
Menentukan tindakan yang tepat berdasarkan faktor­ 
faktor penyebab masalah. 

. Mengidentifikasi masalah 
Menentukan faktor-faktor yang menimbulkan masalah. 

1. Menentukan masalah 
Menentukan masalah yang akan ditentukan jalan keluarnya. 

1 
Tin1:kat 

Melakukan identifikasi terhadap masalah-masalah yang 
dihadapi dalam pelaksanaan pekerjaan dan menentukan 
tindakan yang terdapat dalam rangka pencapaian tujuan 

24. Pe ngambilan Keputuaan (PK) 

. Memonitor pelakaanaan tugaa 5 
Memantau secara aktif pelaksanaan tugas bawah 
untuk mengetahui hasil kerja yang didelegasikan. 

. Memberikan bimbingan kepada bawahan yang 
diserahi kewenangan 4 
Membimbing bawahan yang diserahi kewenang 
apabila menemukan kesulitan dalam pelaksanaan tugas. 

. Mempercayai kewenangan yang diberikan kepada bawahan 3 
Memberikan kepcrcayaan kepada bawahan untuk 
kelancaran pelaksanaan tugas. 

. Menentukan batas kewenangan 2 
Menentukan pelirnpaha n kewenangan kepada bawaha 
yang sesuai deng« n kewenangan yang dimilikinya ata 
sesuai dengan bidang tugasnya . 

1. Menyerabkan tugas, wewenang dan tanggung jawa 
seauai dengan kewenangannya 
Menyerahkan sebagian tugas wewenang dan tanggun 
jawab kepada bawa han sesuai dengan jenjang pangkat da 
jabatan untuk menve lesaikan tugas pekerjaan . 

TiD kat 

Melimpahkan kewenangan pengambilan keputusan kepada 
bawahan agar pelaksanaan pekerjaan lebih efisien dan efektif 

23. Pendelepalan Wewenanc (PW) 
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5. Menetapkan rencana strate&ia 
Menetapkan rencana strategis atau rencana organisasi, 5 
membina dan memantau pelaksanaan rencana strategis atau 
renstra organisasi agar tidak menyimpang dari visi dan misi 
organisasi. 

4. Menciptakan rencana kebijakan atrategia 
Membuat rencana kebijakan dengan mempertirnbangkan 4 
tujuan jangka pendek, menengah, jangka panjang atau visi 
dan misi organisasi seperti pembuatan rencana strategis atau 
renstra organisasi. 

13. Meniodaklanjuti informasi yang strategia 
Melakukan kegia ian nyata dengan menindaklanjuti 3 
informasi yang diterima berdasarkan prosedur yang berlaku 
sesuai deriga n ketc n t ua n organisasi masing-masing untuk 
bahan pertimbangan atasan dalam pengambilan keputusan 
strategis. 

teliti untuk 
pengambilan 

2. Memilih informasi yang strategia 
Menentukan informasi secara cermat dan 
menghindari kesc1lahan-kesalahan dalam 
keputusan strategis. 

1. Menerima ioformasi yang atrategia 
Secara aktif menenma informasi yang berkaitan 
dengan perkembangan lingkungan untuk memperbaiki 
kondisi organisasi, seperti kesalahan dalam pengambilan 
keputusan. 

Tln2kat 

Mengikuti perkembangan lingkungan, mengic;lentifikasi masalah­ 
masalah utama yang dihadapi organisasi dan menentukan 
tindakan-tindakan strategis untuk mewujudkan visi dan misi 
organisasi 

25. Pengambilan Keputuaan Sratepa (PKS) 
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. Memberikan respon membanpn bagi orang lain 
Mengendalikan emosi ,111 memberikan tindakan 
yang membangun untuk mengatasi permasalahan dan 
dalam situasi stres menenangkan orang lain seperti yang 
dilakukan terhadap ciiri s c rrd ir-i. 

. Mengelola stress dengan efektif 
Menggunakan ickruk manajemen stress untuk menghindari 
reaksi yang ber le bih a n secara efektif. 

Bersikap tenang 
Merasa sangat marah, frustasi atau stress tetapi 
mengendalikan ekspresi dan tindakan dengan tenang . 

1. Mengendalikan emost 
Bertahan terhadap godaan dan mengendalikan diri 1 
dengan melampiaskan perasaan marah, frustasi dan stress 
tetapi tidak dengan berbuat yang tidak patut atau melakukan 
tindakan yang merusak diri sendiri maupun orang lain. 

Tingkat Bobot 

Kemampuan untuk mengendalikan diri pada saat menghadapi 
masalah yang sulit, kritik dari orang lain atau pada saat bekerja di 
bawah tekanan dengan sikap yang positif 

27. Pengendalian Dirt (PS) 

~------ ·- -- 

. Memanfaatkan berbagai sumber daya 
Memanfaatkan berbagai sumber daya (individu, proses, unit 
kerja dan peralatan) un t uk menyelesaikan pekerjaan secara 
efisien. 

. Membuat jadwal dan tetap terfokua 
Menyusun alokasi dan penggunaan wa.ktu yang efektif 
untuk penyele saian pekerjaan dan mengkoordinasikan jadwal 
orang lain dan diri sendiri untuk menghindari konflik dan 
mencegah kendala yang menggangu. 

. Melakukan persiapn-persiapan 
Memastikan bahwa perlengkapan yang diperlukan 
senantiasa tersedia di tempat yang diinginkan sehingga 
pekerjaan dapat diselesaikan dengan efektif. 

lebih penting dan 
prioritas tersebut 

1. Membuat prioritas 
Mengenali kegiatan dan tugas yang 
kurang pen ting serta menyesuaikan 
diperlukan. 

Tingkat 

Menentukan sistematika pelaksanaan pekerjaan yang efisien dengan 
efektivitas waktu dan surnber daya seseorang 

26. Pengaturan Kerja (P~j) 
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Belajar dari kesalahan 
Menganalisa kinerja diri dan rnengerti kesalahnny 
da.n mdakukc.1.11 pc:rln.1.ikall atas kecerobohannye.. 

. Bertanggung jawab atas keaalahan yang diperbuat 
Mengakui kesalahan secara spesifik dan tidak berdalih. 

. Menerima tantangan atau konflik 
Merasa senang dengan tantangan, mencari tanggung jawa 
yang lebih besar tanpa diminta. 

. Menunjukan rasa percaya diri 
Menempatkan posisi sccara jelas dalam suatu konfli 
dan melakukan perbuatan untuk membuktikan 
yang telah diucapkan. 

Bobo 1------------ - - -----------------+--- 1. Tampil percaya dlri 1 
Bekerja se ndiri i anpa perlu pengawasan, mengarnbi 
keputusan ta npa perlu persetujuan orang lain namu 
tetap sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Tin kat 

Keyakinan pada kernarnpuan diri sendiri dalam melaksanakan tugas 
pekerjaan 

3 

2 

29. Pereaya Diri (PcD) 

Melaksanakan perbaikan secara efektif 4 
Melakukan uji coba setiap solusi yang diterapkan, 
mengumpulkan umpan balik kegunannya dan memodifikasi 
solusi untuk efektifitas. 

menganalisis 
dan memilih 

3. Memlliki target untuk ide perbaikan 
Membuat ide-ide pemecahan masalah, 
dampak dari setiap solusi yang dihasilkan 
solusi yang tepat. 

2. Menemukan penyebab masalah 
Mengenali kondisi potensial yang menjadi penyebab 
masalah kesenjangan dan mempelajari hubungan antara 
situasi dan efek yang ditirnbulkan, serta 
mengidentifikasi penyebab utama masalah. 

• 
Ting=ka=· ~t---------~-+-B_o~b~o~•t 

1. Menilai kesempatan-kesempatan yang ada 1 
Mengkaji kembali proses yang ada untuk melihat 
adanya perbedaan yang mencolok antara persyaratan yang 
harus dipenuhi dan hasil yang telah diperoleh selama ini. 

Melakukan tindakan perbaikan secara terus menerus dengan 
menggunakan cara-cara yang tepat agar pekerjaan dapat terlaksana 
dengan efisien dan efektif 

28. Perbaikan Terua Menerua (PTM) 
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Mengantiaipasi masalah dan menylapkan peluang 
Mengantisipasi masalah yang mungkin muncul dalam 
periede waktu beberapa bulan mendatang dan mengambil 
tindakan untuk mencegahnya. Menyiapkan peluang 
untuk masa yang akan datang. 

Bertindak cepat dalam krisis 
Cepat mengambil keputusan dan bertindak dalarn suatu 
krisis (sedangkan norrna yang berlaku biasanya 
adalah ber sifat menunggu dan berharap masalah akan 
selesai dengan sendirinya). 

Tingka~t~~~~~~~~~~~+-B~o~b~o~t 
1. Menunjukan usulan yang konaisten 

Konsisten mengam bil inisiatif untuk mengatasi ketidak 
jelasan atau periolakan serta tidak mudah menyerah jika 
re ncaria tidak berjalan dcngan mulus. 

Dorongan untuk bertindak melebihi yang dibutuhkan atau yang 
dituntut oleh pekerjaan/lingkungannya dan melakukan sesuatu 
tanpa rnenunggu perintah lebih dahulu. Tindakan ini dilakukan 
untuk memperbaiki atau meningkatkan hasil pekerjaan atau 
menghindari tirnbulnya masalah 

31. Proaktif (P) 

14. Mengembangkan sistem 
Mengembangkan dan menggunakan sistem untuk mengelola 
dan menjaga kemampuan melacak setiap informasi. 

3. Memonitor pekerjaan orang lain, data atau proyek 
Memantau kualit as pekerjaan orang lain untuk 
meyakinkan bahwa pclaksanaan tugas sudah sesuai 
prosedur. Memantau data dan kekurangannya, batas waktu, 
serta mencari informasi untuk menjaga keteraturan. 

12. Memperhatikan aturan dan kejelaaan tugaa 
Mencari kejelasan t.ugas dan hasil yang diharapkan 
terutama penugasan secara tertulis. Selalu memeriksa ulang 
akurasi informasi a tau pe kerjaan diri sendiri. 

1. Memelihara lingkungan kerja 
Memelihara lingkungan kerja yang teratur dengan meja, 1 
berkas-berkas, perkakas dan lain-lain dalam susunan yang 
baik. 

Tintdmt 

Dorongan dalam diri seseorang untuk memastikan/me~gurangi 
ketidakpastian khususnya berkaitan dengan penugasan, kualitas dan 
ketepatan/ketelitian data dan informasi di tempat kerja 

30. Perhatian terhadap Keteraturan (Ptl() 

• 

I 

• 
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3 
budaya-budaya yang ada 

kelancaran pencapaian tujuan 

menjamin untuk budaya Mengelola perbedaan 
keadllan dalam organisasi 
Tidak mempertentangkan 
dalam untuk menunjang 
organisasi. 

~. 

la tar 

1. Memahaml keragaman dan perbedaan budaya dalam 
orpoiaasi 
Menyadari bahwa pegawai berasal dari berbagai 
belakang. 

1. Menghargai budaya dan pengaruhnya dalam organiaaai 2 
Menyadari bahwa budaya dapat berpengaruh terhadap 
pencapaian tujuan organisasi, 

1 
Bo bot Tina:kat 

Menghargai keragaman budaya dan perbedaanya yang menjadi latar 
berlakang individu pegawai 

3 

2 

Bobo 

33. Tanggap akan Peopruh Budaya (TPB) 

5. Mengambll resiko dengan pertimban1an yan1 matang 
Memanfaatkan sumber daya dan waktu untuk 5 
meningkatkan kinerja (dalam ketidakpastian), mencoba 
sesuatu yang baru clan suatu tujuan baru yang menantang 
dengan penuh pertimbangan. 

. Terua beruaaha untuk memperbaild ldnerja 
Mempunyai kebijakan dalam menetapkan sistem kerja ata 4 
dalam kebiasaan kerjanya untuk memperbaik.i kinerja. 

. Mampu meoetapkan ukurao preataai kerja aendiri 
Berpikir mandiri dalam melaksanakan ukura 
keberhasilan kerjanya . 

. Menlngk.atk.an kinerja 
Menunjukan keinginan untuk melaksanakan pekerjaa 
dengan lebih baik untuk meningkatkan kinerja, misalny 
cara kerja yang lebih cepat, efisien dan murah. 

1. Folrua pada tugas yang diberikao 
Mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik sesuai targe 
dan prestasi rata-rat a . 

1 
Tio t • 

32. Semangat untuk Berpreat~ai (SB 

Derajat kepedulian seseorang terhadap pekerjaanya sehingga ia 
terdorong berusaha untuk bekerja dengan lebih baik atau di atas 
standar 
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NO. KOLOM URAlAN 
1 2 3 - 
1. Tulislah nama iabatan vanz akan disusun 
2. Tulislah cselon dari iabatan vanz 
3. Tulislah nama unit keria setinzkat Eselon II 
4. Tuhslah 1khtisar jabatan yaitu uraian cugas 

yang dist isun 
secara ringka s dalam bentuk satu 

5. 2 Tulislah uraian tugas yaitu tinda.k kerja untuk 
merigolah 
me njadi bahan keria dengan menzzunakan 

6. 3 Tulislah kegiatan utama yang dilakukan dalam 
jabatan 

7. 4 Tulislah kompetensi dari uraian tuaas 
8. 5 Tulislah tingkatan kompetensi yang diperoleh 

dari hasil 

PETUNJUK PENGISIAN ANAK LAMPIRAN I.d. 

.EGIATAN UTAMA KOMPETENSI TING KAT 
KOMPETENS -- 5 3 4 

NO. 
URAIAN 
TUG AS - - '---- 

1 2 

NAMA ,JABATAN 
ES ELON 
UNIT KERJA 
IKHTISAR JABATAN 

IDENTIFIKASI KOMPETENSI JABATAN 

Peraturan Bupati Born bana 
Nomor :··31 Tahun2014 
Tanggal : {J.6°" September 2014 

Lampiran l .d 
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NO. KOLOM URAIAN 
1 2 3 
1. Tulislah nama jabatan yang akan disusun 
2. Tulislah eselon dari jabatan yang 
3. Tulislah nama unit kerja setingkat Eselon II 
4. 2 Tulislah kompetensi yang ditemukan melalui 

hasil 
5. 3 Tulislah tingkat komptensi yang diperoleh dari 

hasil 
6. 4 Tulislah kegiatan utama yang dilakukan 

PETUNJUK PENGISIAN ANAK LAMPIRAN I.e. 

K 
TJNGKAT KEGJATAN UTAMA 

OMPETENSI 
3 4 

- 

NO. KOMPETENSI 
·- >-- 

1 2 

l 

NAMA JABATAN 
ES ELON 
UNIT KERJA 
IKHTISAR JABATAN 

• 

DAFTAR SEMENTARA KOMPETENSI JABATAN 
.. 

Peraturan Bupati Bombana 
Nomor : 51 Tahun 2014 
Tanggal : ~ff" September 2014 

• 

Lampiran l.e • 
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• 

• 
-- 

NO. KOLOM URAIAN - 1 2 3 
1. Tulislah nama jabatan yang akan disusun 
2. Tulislah eselon dari jabatan yang 
3. Tulislah nama unit kerja setingkat Eselon II 
4 . 2 Tulislah narna-nama kompetensi yang telah 

ditetapkan 
5. 3 Tulislah tingkatan komptensi yang telah 

ditetapkan 
6. 4 Berilah tanda silang (x) pada kompetensi 

terse but 
7. 5 Berilah tanda silang (x) pada kompetensi 

terse but 
8. 6 Berilah tanda silang (x) pada kompetensi 

terse but -- 

• 

PETUNJUK PENGISIAN ANAK LAMPIRAN I.f. 

I TINGKAT PERJNGKAT 
NO. KOMPETENSII KOMPETENSI 

' MUTLAK PENTING PERLU 
1 ') F-·3 4 5 6 L, 

-- 

NAMA JABATAN 
ES ELON 
UNIT KERJA 
IKHTISAR JABATAN 

.. 

PENENTUAN PERlNGKAT KOMPETENSI ' 

Peraturan Bupati Bombana 
Nomor : &1 Tahun 2014 
Tanggal : 6<5" September 2014 

Lampiran l .f 
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-------- 
NO. URAlAN -- ·-- 

1 2 
1. Tulislah narna jabatan dari pemegangjabatan 
2. Tulislah eselon dari jabat.an yang bersangkutan 
3. Tulislah nama unit kerja setingkat Eselon II 
4. Tulislah ikhtisar jabatan yaitu uraian tugas yang disusun 

secara ringkas dalarn bentuk satu kalimat yang 
rnencerminkan eokok-pokok tuzas iabatan 

5. Tulislah uraian tugas yai tu tindak kerja untuk mengolah 
menjadi bahan kerja dengan menggunakan perangkat kerja 
meniadi hasil keria 

6. Tulislah kornpetensi dasar dan tingkatannya 
7. Tulislah kompetensi bidang dan tingkatannya yang telah 

ditetapkan dalam daftar kompetensi jabatan 

PETUNJUK PENGISIAN ANAK LAMPIRAN I.g. 

r 

6. Kompetensi 
6.1. Kompetensi 

Dasar 
6.1. l. 
6.1.2. 
6.1.3. 
6.1.4. 
6.1.5. 

6.2. Kornpetensi 
Bidang 

6.2.1. 
6.2.2. 
6.2.3. 
Dan seterusnya 

• 

1. Narna Jabatan 
2. Eselon 
3. Unit Kerja 
4. lkh tisar J abatan 
5. U raian Tu gas 

5.1. 
5.2. 
5.3. 
5.4. 
5.5. Dst. 

• 
STANDAR KOMPETENSI JABATAN STRUKTURAL 

' 

Peraturan Bupati Bornbana 
Nomor : 31 Tahun 2014 
Tanggal : ~ September 2014 

Larnpiran l .g 


